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"Bagi Anda, baik yang sudah berumah tangga maupun yang akan 
berumah tangga patut untuk membaca buku ini. Invadalah kesimpulan 
saya setelah mencermati berulang kali, baik konten maupun konteks 
setiap renungan yang disajikan dalam buku ini." 

—Prof. Dr. Drs. H. Ekawarna, M.Psi 
Guru Besar Universitas Jambi 
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Sanksi Pelanggaran Pasa 113 “ 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggu- 
naan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara pa- 
ling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggu- 
naan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipi- 
dana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Kata 


Pengantar 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Suami adalah adalah pemimpin dalam rumah tangga. Tugas 
utama pemimpin adalah mengubah visi rumah tangga men- 
jadi kenyataan. Beberapa suami yang tak punya visi dalam 
berumah tangga, hmm... akhirnya mereka keliru: harusnya 
tuh membangun rumah tangga, kenyataannya... mereka 
malahan membangun rumah sakit. Bangunan rumah begitu 
megah, besar, kokoh, asri, taman hijau menghiasi pelatar- 
an, mobil yang parkir juga bagus dan keren, tapi... di dalam 
rumah tersebut yang terdengar hanya tangisan, jeritan, dan 
kesedihan tak kunjung sirna. Pak, Anda dikirim ke dunia ini 
untuk membangun rumah tangga, bukan rumah sakit. 


Saya berharap semoga suami istri bisa belajar banyak dari 
buku ini. Saya tulis dengan menggunakan kalimat yang mu- 
dah dipahami, banyak dialog simulasi, sehingga bisa lebih 
'masuk ke detail permasalahan. 
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Para Nabi... rumah tangga mereka mesra bahagia. Para 
ulama... rumah tangga mereka juga baik-baik aja. Tapi ke- 
napa sekarang banyak rumah tangga yang hambar? Sau- 
dara, melalui buku ini... saya mengajak kepada pembaca 
untuk benar-benar belajar menjadi suami, belajar menjadi 
istri, dan belajar menjadi manusia yang sesuai dengan ran- 
cangan Allah, karena saya yakin bahwa semua rumah tang- 
ga dirancang Allah untuk bahagia. Asalkan suami istri mau 
mengadopsi road map rumah tangga yang sesuai dengan 
Al-Our'an dan sunah Nabi Muhammad saw. 


Saudara, kita semua adalah decision maker. Setiap hari kita 
membuat keputusan demi keputusan yang jika semua itu di- 
jumlahkan... itulah nasib kita hari ini. Kita tak bisa mengam- 
bil keputusan serampangan, karena yang akan merasakan 
akibatnya adalah kita sendiri. Bahtera rumah tangga karam? 
Janganlah terburu-buru menyalahkan takdir! Bisa jadi manu- 
sialah yang tak bisa menjadi decision maker. Semoga buku 
ini bisa menambah keilmuan kita sehingga kita lebih bijak 
untuk membuat keputusan dalam kehidupan rumah tangga. 


Jantung buku ini ada di bab terakhir. Sebelum membahas 
tentang isi bab, di awal bab ini saya sisipkan cerita simulasi 
yang cukup panjang. Kenapa harus sebuah cerita? Sauda- 
ra... model penulisan narasi takkan bisa menjabarkan bab 
ini secara maksimal. Bercerita... menurut saya, inilah media 
yang terbaik sehingga kita bisa melihat dengan sudut pan- 
dang yang tepat, menganalisis masalah dengan lebih detail, 
dan menyenangkan. 
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Silakan renungkan setiap kalimat. Jika ada kalimat yang me- 
ngena sanubari Saudara, silakan kalimat itu diberi highlight 
(stabilo). Otak akan lebih mudah menghafal jika melihat tu- 
lisan yang berwarna. 


Saudara, silakan menikmati buku ini. Saya ikut berdoa kepa- 
da para pembaca, semoga Allah mengaruniakan kepada kita 
semua keluarga yang bahagia. Amin 


Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Khalifa Bisma Sanjaya 
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Testimoni 
dari 
Pembaca 


“Alhamdulillah kembali penulis membukukan berbagai si- 
mulasi kehambaran berumah tangga sebelum terjadinya 
perceraian. Ini semua berawal dari niat dan landasan per- 
tama melangsungkan pernikahan. Awalnya mengatakan, 
kaulah satu-satunya tempatku bergantung untuk sehidup 
semati, dalam perjalanannya ada uang abang kusayang, tak 
ada uang abang kutendang. Bukan karena keyakinan agama, 
tetapi karena nafsu dunia. Artinya selama berumah tangga 
hidup dalam kemunafikan. Pasangan hidup bukan berko- 
munikasi dengan Allah tetapi dengan makhluk yang tak tahu 
apa-apa malah berlaku sebagai provokator, meskipun dia 
berstatus penasihat hukum. Tak ada niat untuk melanggeng- 
kan keutuhan rumah tangga sakinah, mawaddah, warah- 
mah. Nah, kembalilah ke niat yang benar. Insya Allah tulisan 
ini bermanfaat. 


Prof. Dr. Aznan Lelo, Sp.FK., Ph.D. 

Guru Besar Universitas Sumatera Utara 

Alamat: Jl. Tridharma 22 Kampus USU, Medan 20155 
Hp/ E-mail: aznanlelo@yahoo.com/aznan@usu.ac.id 
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“Bagi Anda, baik yang sudah berumah tangga maupun 
yang akan berumah tangga patut untuk membaca buku ini. 
Ini adalah kesimpulan saya setelah mencermati berulang 
kali, baik konten maupun konteks setiap renungan yang di- 
sajikan dalam Buku 15 Renungan KRTH. Renungan adalah 
hasil dari kegiatan merenung yaitu kegiatan berpikir secara 
mendalam, sehingga mirip dengan kegiatan berfilsafat se- 
orang penulis Khalifa Bisma Sanjaya. Contoh-contoh yang 
disajikan berimbang antara peran seorang istri dan suami, 
bahasanya mudah dicerna, kontekstual, universal bisa terja- 
di di mana-mana. Saya sependapat dengan penulis, bahwa 
seorang manusia harus berkarakter humanis, yang menge- 
depankan nilai-nilai kemanusiaan yang bermartabat, karena 
secara kodrati suami maupun istri itu sama, yang membe- 
dakannya hanyalah iradatnya. Rumah tangga perlu dibangun 
dengan landasan cinta kasih, agar bisa memunculkan kasih 
sayang, lanjutannya akan muncul kemesraan, dan muaranya 
muncul belas kasih terutama kepada sesama manusia. Jika 
cinta dipandang bukan anugerah, akan muncul penderita- 
an, di saat itu akan menuntut keadilan, yang dapat menyele- 
saikannya adalah pandangan hidup. Jika gagal akan muncul 
kegelisahan, jika sukses akan muncul harapan. Semoga ber- 
manfaat.” 


Prof. Dr. Drs. H. Ekawarna, M.Psi 

Guru Besar Universitas jambi 

Alamat: Kampus Univ. Jambi Mendalo Darat Jambi 

Hp/ Email: 08127319664/ekawarna.unja@yahoo.com 
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“Buku ini mengajak kita untuk kembali memikirkan apa 
arti hakiki dari sebuah pernikahan. Selain itu, buku ini juga 
mengabari dengan cara yang lugas bahwa dibutuhkan per- 
juangan untuk mempertahankan sebuah pernikahan. Kali- 
mat-kalimat yang dipakai pada buku ini tidak rumit, sehingga 
pembaca bisa memahami makna yang ada dengan mudah. 
Insya Allah, buku ini akan bermanfaat khususnya bagi pa- 
sangan yang sedang berjuang mempertahankan pernikah- 
annya." 


Dr. Eng. Ubaidillah Zuhdi, S.T., M.ENG., MSM 

Dosen SBM ITB Bandung 

Jalan Dmowskiego 7a, Flat Nomor 3, 80-243, Gdansk, 
Polandia 

E-mail: ubaidillah.zuhdi@gmail.com/ 
ubaidillah.zuhdi@sbmiitb.ac.id 


“Buku ini tidak saja baik untuk suami-istri yang rumah tang- 
ganya sudah terasa hambar, tapi baik juga untuk keluarga 
muda yang baru saja merasakan nikmatnya berumah tang- 
ga, agar tidak sampai mengalami hambarnya kehidupan ru- 
mah tangga. Masalah kecil segera diatasi sebelum membe- 
sar, bahtera yang bocor sedikit segera ditambal sebelum ka- 
ram, ingat rumus kriwikan dadi grojokan, kata penulis buku 
ini: 


Dr. Ali Masdugi, ST., MT. 
Dosen ITS Surabaya 
Hp: 08563099568 
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“Tulisannya bagus, sangat bermanfaat bagi masyarakat Indo- 
nesia untuk menjaga keutuhan rumah tangga dan juga un- 
tuk menjaga serta memelihara generasi muda yang terlantar 
tidak terurus karena perceraian orangtuanya. Juga berman- 
faat untuk menjaga kerukunan dan kenyamanan hidup ber- 
tetangga dan bermasyarakat. Terlebih orang yang menjaga 
keutuhan rumah tangga dan pernikahannya akan mendapat- 
kan rida dan kasih sayang dari Allah dan Rasul-Nya. 


Nikah dengan kawin tidak sama. Bagaimanakah hakikat 
dan asal usul dari nikah tersebut, sehingga orang tidak lagi 
menganggap nikah itu sebagai tradisi dan dipermain-main- 
kan. Meskipun cerai itu boleh dalam agama, tetapi itu perbu- 
atan yang dibenci oleh Allah. Kalau sudah dibenci oleh Allah 
maka hidup ini tidak berguna lagi. Mau ke mana mencari 
perlindungan selain daripada Allah." 


Dr. Drs. H. Muhammad Naswir, KM, M.Si 

Dosen FKIP Universitas Jambi 

Jl. H,A, Manap Rt. 8 No.5 Telanai Pura Kota Jambi 
Hp/E-mail: 085266704503/ m.naswir @yahoocom 
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“Saya sudah baca bukunya. Tema setiap bab sangat tepat. 
Mencakup hampir semua persoalan rumah tangga zaman 
sekarang. Bahasanya juga mengena sekali. Yang paling saya 
suka adalah pesan-pesan dalam kotak di setiap bab. Saya 
senang sekali membacanya. Lebih menggigit dari yang se- 
belumnya. Mungkin karena tema buku berkaitan dengan 
siapa pun yang sudah berumah tangga. Semoga bukunya 
dapat bermanfaat bagi rumah tangga muslim di Indonesia. 
Teruslah berkarya. Saya tunggu buku-buku berikutnya: 


Yanto, S.Pd, M.Ed 

Dosen Universitas Jambi 

Alamat: Vila Nusa Permata 2 No. B.01 Depan Asrama Haji 
Kota Baru Jambi 

Hp/E-mail: 081238649399/yanto7382@yahoo.com 


Hata 
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Renungan ke-1 


Kita Tak Bisa 
Mengatur 
Angin 
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ahtera yang bernama rumah tangga sudah beberapa ta- 

hun mengarungi samudra kehidupan. Bahan bakar pe- 
nuh, dinding-dinding bahtera kelihatan masih kokoh, tak 
ada yang retak sedikit pun, catnya juga masih kelihatan in- 
dah, namun... angin begitu sulit diajak kompromi. Bahtera 
terus berlayar membelah gelombang samudra, tampak dari 
kejauhan, beberapa bahtera di sekitar sudah pada mulai se- 
tengah tenggelam... hanya tampak satu dua yang tegar ber- 
tahan, hingga nahkoda kapal berbisik sambil meneteskan air 
mata, “Hmm... wahai angin, kenapa kamu begitu jarang me- 
mihak kepada bahtera yang kami tumpangi?” 


Untuk para ibu yang merasakan hambarnya rumah tangga, 
sudahlah... tidak usah menyalahkan angin! Kita memang ti- 
dak bisa mengatur angin. Mungkin sekarang... Anda mera- 
sa suami sudah tak cinta lagi kepada Anda, anak sulit diatur, 
keuangan rumah tangga amburadul, banyak utang, dan ha- 
dirnya orang ketiga terkadang membuat tidur tak bisa nye- 
nyak, atau... penyakit yang sedikit demi sedikit menggerus 
kesehatan Anda. Bu,.. beginilah tabiat dunia, sangat tidak 
ideal, tak bisa diprediksi, dan... lebih banyak air mata ter- 
tumpah daripada senyuman yang datang. 


Sejenak kita perhatikan ilustrasi berikut ini.... 


Ningsih: Jeng, padahal usiamu baru 30, tapi kenapa wa- 
jahmu kelihatan seperti umur 40-an?" 


De " (cemberut campur gelisah) 


Ningsih: “Bagaimana dengan rumah tanggamu?" 
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Ah 2 


Tini:"Hmm... begitulah?" (pandangan kosong) 
Ningsih: "Apakah kamu bahagia dengan suamimu?" 
Tini: “Enggak.” 

Ningsih: "Apakah kamu berantem dengan suamimu?" 
Tini: “Enggak.” 

Ningsih: "Apakah pernikahanmu gagal?" 

Tini: “Enggak juga, 

Ningsih: “Kalau gitu pernikahanmu bahagia dong?" 
Tini: “Enggak.” 


Ningsih: “Emangnya kamu lagi diam-diaman ama suami- 
mu?" 


Tini: “Enggak.” 


Ningsih: “Kalau gitu kamu akrab dan berkomunikasi ba- 
gus dong dengan suamimu?" 


Tini: "Enggak juga: 
Ningsih: "Apa kamu menyesal menikah dengannya?" 
Tini: “Enggak.” 


Ningsih: “Berarti kamu senang dan rida menikah dengan- 


" 


nya: 


Tini: “Enggak.” 


N “yg 


B4 
Tn 


TN 3 
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Ningsih: "Duh, dari tadi jawabanmu enggak dan enggak 
terus. Maksudnya gimana?" 


Tini: "Hmm... aku enggak tahu. Memang kenyataannya 
seperti itu. Mesra enggak, tapi tengkar juga enggak. 
Bahagia enggak, sengsara juga enggak. Happy eng- 
gak, merana juga enggak. Pengin cerai juga enggak, 
tapi... pengin mesra... hmm... juga enggak: 

Saudara, marilah kita perhatikan ilustrasi kedua: 

Lastri: "Kayaknya kamu lagi ada masalah berat?" 

Zita: "Hmm... begitulah." (tampak wajahnya layu banget) 

Lastri: "Pasti rumah tanggamu lagi dapat ujian: 

Zita: "Bukan ujian, tapi badai yang tak kunjung reda: 


Lastri: "Apa suamimu pemarah?" 


Zita:”"lya. Padahal wanita tuh enggak bisa mendengar su- 
ara keras, tapi suamiku tak memahami itu, ilmunya 
dangkal banget, sehingga... hmm... beginilah: 


Lastri: Yuk kita nilai akhlak suamimu, boleh?” 


Zita: "Hmm... terserah apa maumu, gue ngikut." (nada bi- 
cara loyo banget) 


Lastri: "Tentang kesetiaan kepada istri, berapa nilai sua- 
mimu?" 


Zita: Nol: 


4 
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Lastri: What??? Kenapa bisa nol?" 
Zita: "Sudahlah, aku suka memberinya nilai nol: 


Lastri: "Tentang kesabaran suamimu, berapa nilainya?" 


Zita: Juga nol!" 
Lastri: "Tentang ibadah suamimu, berapa nilainya?” 


Zita:"Emm... 80 deh, tapi apa gunanya baik kepada Allah 
tapi kurang baik kepada istri?” 
Lastri: "Terakhir... tentang kejujuran, berapa nilai suami- 


mu?" 


Zita: Nol. 
Lastri: "Hmm... aku ikut prihatin. Kayaknya rumah tang- 


gamu diambang cerai. 
Zita: "Iya, aku bisa bertahan karena ada anak-anak. Andai 


nggak mikir anak, duh..." 
Lastri: "Lalu... apa rencanamu selanjutnya?" 


Zita: “Enggak tahu, bingung. Mau cerai... kasihan anak- 
anak. Tapi kalau begini terus... kayaknya umur gue 


gak bisa panjang: 


Lastri: "Kok bisa?" 
Zita: "Aku nggak perlu menjawabnya, pasti kamu sudah 


tahu jawabannya: 


VW, 
N 
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NAN 


SN YA 


Saudara, andaikan angin bertiup dengan sangat lembut, me- 
nerpa jiwa ini... duh... terasa segar banget. Aroma kemes- 
raan akan semakin kuat. Tapi, jika angin bertiup dengan sa- 
ngat kuat, hingga terjadi badai, bahtera rumah tangga terem- 
pas ke sana kemari, maka pada kondisi seperti ini, beberapa 
wanita akan kelihatan watak aslinya. 


Jika wanita ini sedikit ilmu, maka jiwanya akan berkata, “Pa- 
dahal aku sudah salat, sudah mengaji, tapi kenapa Allah 
menimpakan musibah seberat ini? Ya Allah, kenapa Engkau 
tidak adil. Kulihat tetanggaku yang tak pernah salat, tapi ru- 
mah tangga mereka baik-baik aja, bahkan hampir tak ada 
musibah. Tapi... hiks hiks... aku menyembah-Mu setiap 
hari, kenapa Engkau timpakan musibah ini kepadaku? Kena- 
paaa????” 


Jika wanita ini berjiwa sem- 
pit, maka batinnya akan ber- 
kata, “Menyesal banget aku 
menikah dengannya. Andai 
aku menikah dengan pacarku 
yang kedua, tentu nasibku ng- 
gak seperti ini. Hmm, aku juga 
menyesal tinggal di Indonesia... miskin, terbelakang, dan 
tidak cerdas. Andai aku hidup di negara maju, tentu nasib- 
ku nggak nyungsep seperti ini. Aku juga membenci kedua 
orangtuaku. Duh... kenapa mereka tidak memberi warisan 
sedikit pun kepadaku. Teman-teman pada dapat warisan ru- 
mah, ada yang dapat mobil, pekarangan, bahkan uang ratus- 
an juta, sedangkan aku???” 


Badai yang besar 
membuat beberapa wanita 


kelihatan watak aslinya. 
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Wanita yang egois, maka jiwanya akan berkata, “Suamiku... 
duh... kupikir batu itu keras, tapi ada yang lebih keras lagi 
yaitu kepala suamiku. Dia enggak mau mendengar nasihat 
dari aku sedikit pun. Dia lulusan SMA, sedangkan aku S1, 
harusnya dia tuh tahu diri kalau lebih pandai aku daripada 
dia. Gara-gara enggak mau ikut kata-kataku... sekarang ru- 
mah tangga ini mau karam. Hmm, ini bukanlah takdir... jelas 
bukan, tapi karena satu hal: suamiku yang patut disalahkan? 


Wanita yang manja, maka jiwanya akan berkata, “Badai ini 
begitu berat... aku tak sanggup lagi mempertahankan ru- 
mah tangga ini. Untuk apa dipertahankan, toh sudah ham- 
bar, tak ada lagi rasanya. Yang tersisa hanya tangisan dan 
air mata. Bertahun-tahun aku ikut orangtua, tidak pernah 
merasakan penderitaan sepedih ini. Eh... ini sepuluh tahun 
ikut suami, bukannya senang, malahan menderita lahir ba- 
tin. Kayaknya memang harus cerai, teman-temanku banyak 
yang pada cerai, mereka fine-fine aja, enggak ada masalah. 
Cerai... siapa takut?” 


Bagaimana wanita salehah menyikapi badai yang menerpa 
rumah tangganya? 


Di atas geladak kapal, suami istri dihantam badai. Mereka 
basah kuyup. Mereka saling memandang... mendekat, ber- 
pelukan dengan sangat kuat. 


Suami: “Dik, maafkan aku. Kemarin aku sangat egois, pema- 
rah hingga melukai perasaanmu. Dik, mungkin badai ini te- 
guran dari Allah:" 
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